BAB IV

KESIMPULAN

Gendhing Semeru Laras Slendro Pathet Sanga Kendhangan Candra
merupakan salah satu gendhing gaya Yogyakarta. Penelitian ini, penulis
menemukan permasalahan yang ada pada Gendhing Semeru, yaitu tidak terdapat
keterangan yang jelas perihal garapnya. Ketika penulis menemukan balungan
gendhing Semeru masih mentah untuk menjadi sajian yang baik, maka penulis
menggarap dengan konsep 1 (mungguh) yaitu yang berkaitan dengan ambah-
ambahan, dan merekayasa balungan yang dapat digarap dengan cengkok khusus
seperti pada balungan 5365 2356 digarap dengan cengkok ayu kuning dan 2353
2121 digarap puthut gelut. 2 (mbanyu mili) yaitu berkaitan dengan padhang ulihan
dan menggarap balungan ..23 5653 2121 digarap dengan cengkok tuturan. 3
(seleh) yang berkaitan dengan pathet. 4 (mulur mungkret) yang kaitannya
mencakup ambah-ambahan, padhang ulihan, dan pathet misalnya pada balungan
2353 2121 setelah balungan 1216 dengan menggarap ambah-ambahan 6 (nem
tengah) menjadi 6 (nem ageng), sehingga balungan 2353 2121 dapat digarap
dengan cengkok puthut gelut slendro sanga.

Tugas akhir ini, garap yang diteliti oleh penulis yaitu berfokus tentang
rebaban. Beberapa macam cengkok dan wiledan rebab yang penulis aplikasikan
pada Gendhing Semeru Laras Slendro Pathet Sanga, antara lain 1 (cengkok umun)
yaitu cengkok yang berdasarkan pada seleh gatra; 2 (cengkok kusus) yaitu cengkok
yang berdasarkan pada melodi lagu, hal ini penulis merekayasa pada balungan yang

digarap dengan menggunakan cengkok khusus misalnya ayu kuning, puthut gelut,
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kacaryan, dsb; 3 (cengkok gantungan) yaitu cengkok yang digunakan untuk
susunan balungan kembar dan; 4 (cengkok tuturan) yaitu cengkok yang digunakan
untuk menggarap balungan ..23 5653 dan yang lainnya.

Garap rebab yang ada pada penelitian ini merupakan salah satu tafsir
sehingga tidak menutup kemungkinan adanya tafsir garap lain. Hal demikian bisa
terjadi karena urusan garap gendhing tergantung pada penggarapnya dalam hal ini
ada pengrawit. Penyajian gendhing Semeru ini dimainkan dengan piranti ricikan
gamelan minimalis didalam dunia karawitan lazim disebut perangkat gamelan
gadhon adapun ricikannya adalah rebab, kendhang, gender barung, slenthem,
gambang dan gong.

Permasalahan garap yang ada pada Gendhing Semeru ini sudah dijelaskan
pada BAB Il disertai dengan beberapa alternatif garapnya. Adanya penulisan
skripsi ini, penulis sudah berhasil menemukan tafsir rebaban pada Gendhing
Semeru Laras Slendro Pathet Sanga yang didasari atas tafsir ambah-ambahan,
tafsir pathet dan tafsir padhang ulihan. Adanya gendhing yang sama namun
digarap dengan penggarap yang berbeda, prabot garap yang berbeda, penentu dan

pertimbangan garap yang berbeda, tentunya akan berbeda pula hasilnya.
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